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Topik Cara Efektif Mengelola Pendapatan  

Ceritakan secara rinci 

mengapa topik 

tersebut penting untuk 

dipelajari berdasarkan 

proses empati yang 

Anda lakukan 

Mengapa Topik Ini Penting Dipelajari?  

 

Sebagai seorang guru, Anda memiliki peran penting dalam 

mencerdaskan generasi bangsa. Namun, sering kali tantangan dalam 

mengelola keuangan pribadi menjadi hambatan yang sulit diatasi. 

Berdasarkan proses empati, saya memahami bahwa banyak guru 

menghadapi situasi-situasi berikut ini. 

 

1 . Kesulitan mengelola cash flow 

Gaji bulanan sering kali digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi 

tanpa perencanaan yang baik, pengeluaran tidak terkontrol. Akibatnya, 

banyak guru kehabisan uang sebelum bulan berakhir. Hal ini seringkali 

memicu rasa stres dan ketidakpastian. 

Mengapa ini penting? 

Cash flow yang buruk membuat Anda tidak memiliki cukup uang 

untuk kebutuhan mendesak atau darurat. Dalam jangka panjang, hal ini 

bisa berdampak pada kualitas hidup dan kemampuan memenuhi 

kebutuhan penting lainnya, seperti pendidikan anak atau perawatan 

kesehatan. 

 

2 . Terjebak dalam utang konsumtif  

Banyak guru yang akhirnya mengandalkan utang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari atau gaya hidup. Tidak jarang, utang ini berasal 

dari sumber ilegal seperti pinjaman online dengan bunga tinggi, yang 

justru memperparah kondisi keuangan. 

Mengapa ini penting? 



 

 

Utang konsumtif menciptakan beban keuangan yang berat. Ketika 

pendapatan sebagian besar digunakan untuk membayar cicilan, Anda 

kehilangan kemampuan untuk menabung atau berinvestasi. Ini 

membuat kondisi finansial semakin tidak stabil. 

 

3 . Kurangnya kebiasaan menabung dan berinvestasi  

Banyak guru yang belum terbiasa menyisihkan uang untuk tabungan 

atau investasi. Bahkan, dana darurat yang sangat penting untuk 

menghadapi situasi tak terduga seperti sakit atau kehilangan 

penghasilan sementara sering kali tidak diprioritaskan. 

Mengapa ini penting? 

Tanpa tabungan dan investasi, Anda tidak hanya menghadapi risiko 

finansial saat ini,  juga mengorbankan masa depan Anda. Hal ini 

termasuk tidak memiliki persiapan yang cukup untuk pensiun yang 

nyaman. 

 

4 . Kurangnya edukasi keuangan yang praktis  

Banyak guru merasa sulit memahami konsep keuangan, seperti 

pembagian cash flow, utang sehat, dan investasi karena sumber 

informasi yang ada terlalu kompleks atau tidak relevan dengan kondisi 

mereka. 

Mengapa ini penting? 

Guru membutuhkan panduan yang praktis, sederhana, dan relevan 

dengan penghasilan mereka. Dengan cara ini, mereka dapat mulai 

mengelola keuangan tanpa merasa terbebani atau bingung. 

 

Solusi yang Ditawarkan: Video Animasi Rahasia Keuangan Guru Tips 

Gaji Aman Guru Nyaman 

 

Media edukasi berupa video animasi yang dirancang khusus untuk guru 

menjadi solusi yang efektif. Video ini menjelaskan secara sederhana 

dan menarik tentang: 

● rencana keuangan yang sehat, 

● cara membagi cash flow gaji bulanan, 

● mewaspadai utang, 

● strategi menghindari utang konsumtif, 

● tips menabung dan mulai berinvestasi dengan mudah, serta 

● cara mempersiapkan dana darurat dan pensiun. 

 



 

 

Harapan dan Dampak Positif  

Dengan mempelajari topik ini, guru dapat 

1. Mengontrol keuangan pribadi. Menjadi lebih bijak dalam mengelola 

gaji sehingga tidak lagi merasa kekurangan uang setiap bulan. 

2. Menghindari utang konsumtif. Belajar membedakan utang sehat dan 

utang buruk, serta meminimalkan pinjaman konsumtif. 

3. Menabung dan berinvestasi untuk masa depan. Membentuk 

kebiasaan menabung, mempersiapkan dana darurat, dan mulai 

berinvestasi untuk masa depan yang lebih aman. 

4. Hidup lebih tenang dan nyaman. Dengan keuangan yang stabil, 

Anda dapat fokus pada pekerjaan dan keluarga tanpa stres yang 

disebabkan masalah keuangan. 

Ceritakan secara rinci 

langkah-langkah 

membuat media 

edukasi literasi 

finansial milik Anda 

Berikut ini langkah-langkah rinci dalam membuat media edukasi 

literasi finansial Rahasia Keuangan Guru: Tips Gaji Aman Guru 

Nyaman. 

 

1 . Identifikasi Tujuan dan Sasaran Media  

• Langkah: Tentukan apa yang ingin dicapai melalui media ini. Dalam 

hal ini, tujuannya adalah membantu guru mengelola gaji mereka secara 

efektif, membangun kebiasaan finansial sehat, dan mempersiapkan 

masa depan finansial yang stabil. 

• Output: Tujuan utama mencakup meningkatkan pemahaman literasi 

finansial guru, seperti pengelolaan arus kas, persiapan dana darurat, 

dan kebiasaan menabung atau berinvestasi. 

 

2 . Riset Masalah dan Kebutuhan Guru  

• Langkah: Lakukan survei atau wawancara dengan guru untuk 

memahami tantangan keuangan yang mereka hadapi, seperti 

pengelolaan gaji, utang konsumtif, atau kesulitan menabung. 

• Output: Data yang menunjukkan kebutuhan akan panduan praktis 

dan media edukasi yang relevan dengan keseharian guru. 

 

3 . Penyusunan Konten Edukasi  

• Langkah: 

1. Rancang alur cerita (storyline) yang mudah dipahami dan menarik. 

2. Bagi konten ke dalam beberapa segmen utama, misalnya, cara 

membagi gaji (primer, sekunder, tabungan), pentingnya dana darurat, 

strategi menghindari utang konsumtif, serta tips sederhana untuk 



 

 

investasi. 

3. Gunakan bahasa yang ringan, relevan dengan keseharian guru, dan 

menginspirasi. 

• Output: Naskah video yang terstruktur dan mencakup semua poin 

penting. 

 

4. Desain Visual dan Elemen Animasi 

• Langkah: 

1. Buat storyboard, yaitu sketsa visual untuk setiap adegan dalam video. 

2. Tentukan karakter utama, yakni ikon guru wanita yang profesional 

dan relatable. 

3. Gunakan ikon pendukung, seperti grafik mengelola cash flow agar 

cukup dan positif, peringatan (utang konsumtif) 

4. Pilih warna-warna cerah dan desain minimalis untuk menjaga 

estetika. 

• Output: Storyboard yang menggambarkan alur video secara visual. 

 

5. Pembuatan Video Animasi 

• Langkah: 

1. Gunakan software animasi seperti Doratoon dan Capcut, untuk 

mulai membuat animasi sesuai storyboard. 

2. Masukkan teks narasi, ikon, dan ilustrasi yang mendukung. 

3. Tambahkan efek transisi halus untuk perpindahan antarsegmen. 

4. Pastikan durasi video sesuai dengan target (maksimal 6 menit).  

• Output: Video animasi yang siap digunakan. 

 

6. Rekam dan Tambahkan Narasi 

• Langkah: 

1. Rekam narasi menggunakan mikrofon berkualitas untuk memastikan 

suara jelas dan profesional. 

2. Gunakan intonasi yang ramah dan semangat untuk menarik 

perhatian audiens. 

3. Sinkronkan narasi dengan adegan animasi. 

• Output: Video dengan narasi yang sesuai dengan visual. 

 

7. Publikasi dan Uji Coba 

• Langkah: 

1. Unggah video ke platform seperti YouTube dengan judul menarik, 

misalnya Rahasia Keuangan Guru: Tips Gaji Aman Guru Nyaman. 



 

 

2. Bagikan kepada audiens target (guru-guru) untuk mendapatkan 

umpan balik. 

3. Lakukan posttest untuk mengukur efektivitas video dalam 

meningkatkan literasi finansial. 

• Output: Media edukasi yang dapat diakses luas oleh guru dan 

memiliki dampak nyata. 

 

8. Evaluasi dan Penyempurnaan 

• Langkah: 

1. Kumpulkan data hasil post-test dan umpan balik dari audiens. 

2. Identifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. 

3. Lakukan revisi untuk membuat media lebih efektif di masa depan.  

• Output: Versi media edukasi yang terus diperbarui dan relevan. 

 

9. Implementasi dan Penyebarluasan 

• Langkah: Gunakan video sebagai media utama dalam pelatihan literasi 

finansial untuk guru, baik melalui sesi tatap muka maupun daring. 

• Output: Dampak positif pada pemahaman literasi finansial guru dan 

peningkatan kesejahteraan mereka. 

Ceritakan secara rinci 

tahapan bermain atau 

penggunaan media 

edukasi literasi 

finansial yang Anda 

buat 

Berikut ini adalah tahapan rinci penggunaan media edukasi literasi 

finansial Rahasia Keuangan Guru: Tips Gaji Aman Guru Nyaman. 

 

1. Pengenalan Media  

• Tujuan: Memberikan gambaran umum tentang tujuan  video animasi. 

• Langkah: 

1. Guru diajak  menyimak pembukaan video yang menjelaskan 

pentingnya literasi finansial, khususnya bagi guru. 

2. Video menampilkan narasi inspiratif dengan visual menarik, seperti 

ikon uang, grafik arus kas, dan sosok guru profesional. 

3. Penekanan pada manfaat yang akan didapatkan, yaitu memahami 

pengelolaan keuangan, membangun kebiasaan menabung, dan 

mempersiapkan masa depan. 

 

2. Eksplorasi Isi Video (10 Menit) 

• Tujuan: Guru memahami poin-poin utama literasi finansial. 

• Langkah: 

1. Video animasi mulai membahas cara membagi gaji ke dalam tiga 

kategori utama: 



 

 

- Kebutuhan primer (40-70%), seperti makanan, transportasi, dan 

kebutuhan rutin lainnya. 

- Kebutuhan sekunder (10-20, seperti hiburan atau belanja. 

- Tabungan dan investasi (20-30%) untuk dana darurat dan masa 

depan. 

2. Animasi memperlihatkan contoh praktis pembagian gaji untuk guru 

dengan penghasilan berbeda. Misalnya guru dengan gaji sebesar UMR 

dan di atas UMR.  

3. Visualisasi grafik dan simulasi membantu guru memahami 

bagaimana arus kas yang sehat dapat meningkatkan kesejahteraan.  

 

3. Simulasi Interaktif (15 Menit) 

• Tujuan: Guru mempraktikkan pengelolaan keuangan secara langsung.  

• Langkah: 

1. Guru diminta mempraktikkan pembagian penghasilan menggunakan 

simulasi sederhana yang ada di video. 

2. Simulasi memberikan skenario seperti: 

 “Dengan gaji sebesar UMR, bagaimana Anda membagi pengeluaran?”  

 “Dengan gaji di atas UMR, bagaimana Anda membagi pengeluaran?”  

 “Apa yang Anda lakukan jika menghadapi situasi darurat tanpa dana 

cadangan?” 

3. Video memberikan panduan langkah-langkah, termasuk 

penghitungan persentase untuk setiap kategori keuangan. 

4. Guru mencatat dan mengevaluasi pembagian mereka menggunakan 

format sederhana yang dapat mereka salin dari simulasi. 

 

4. Diskusi dan Refleksi Kelompok (15 Menit) 

• Tujuan: Guru berbagi pengalaman dan mendapat wawasan tambahan 

dari rekan sejawat. 

• Langkah: 

1. Setelah menonton video, guru dibagi dalam kelompok kecil untuk 

berdiskusi tentang tantangan keuangan yang sering mereka hadapi.  

2. Mereka diminta berbagi tips hemat atau solusi kreatif, seperti 

memasak sendiri untuk menghemat atau memilih investasi sederhana. 

3. Moderator atau fasilitator mendokumentasikan ide-ide terbaik yang 

muncul selama diskusi untuk dibagikan kembali ke semua peserta.  

 

5. Evaluasi Pemahaman (10 Menit) 

• Tujuan: Mengukur sejauh mana guru memahami materi literasi 



 

 

finansial. 

• Langkah: 

1. Video memberikan kuis post-test sederhana di akhir, dengan 

pertanyaan seperti: 

 “Berapa persen ideal dari gaji yang sebaiknya dialokasikan untuk 

tabungan?” 

 “Apa langkah pertama untuk menghindari utang konsumtif?”  

2. Guru diminta menjawab pertanyaan berdasarkan simulasi dan materi 

video. 

3. Hasil kuis memberikan gambaran pemahaman mereka tentang 

literasi keuangan. 

 

6. Penutup dan Aksi Nyata (5 Menit) 

• Tujuan: Memotivasi guru untuk mengambil langkah nyata dalam 

mengelola keuangan. 

• Langkah: 

1. Video memberikan rangkuman singkat tentang pembelajaran yang 

telah disampaikan, misalnya pentingnya mengelola arus kas, 

menyisihkan dana darurat minimal 3-6 bulan pengeluaran, serta 

menabung dan mulai berinvestasi. 

2. Guru diajak menulis rencana keuangan pribadi, seperti target 

tabungan atau langkah untuk mengurangi utang. 

3. Video ditutup dengan pesan inspiratif: “Gaji aman, guru nyaman. 

Mari mulai perjalanan finansial Anda hari ini!” 

Tautan Media https://www.youtube.com/watch?v=lBFeGfF1k0o 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


